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Penelitian ini mengembangkan modul sebagai media untuk membantu kesulitan 
orang tua dalam memberikan stimulasi perkembangan kognitif anak usia dini, 
penelitian ini penting dilakukan karena perkembangan kognitif memiliki peran yang 
sangat penting bagi keberhasilan anak dalam belajar Modul dirancang 
menggunakan model ADDIE (analysis, design, development, implementation, and 
evaluation). Hasil expert judgement oleh ahli materi, ahli media, dan ahli praktisi 
menunjukkan bahwa modul berada dalam kategori sangat layak dengan jumlah 
persentase 97,91%. Uji coba kelompok kecil yang melibatkan 5 guru menghasilkan 
skor rata-rata 96,5%. Sementara itu, uji coba kelompok besar yang melibatkan 15 
orang tua dan 3 guru memperoleh skor rata-rata 96,66% dari orang tua dan 93,9% 
dari guru. Hasil tersebut menunjukkan bahwa modul sangat layak digunakan 
sebagai media belajar yang aplikatif dan efektif untuk menstimulasi perkembangan 
kognitif anak usia dini. Implementasinya dapat diperluas melalui program PAUD 
dan kolaborasi antara guru dengan orang tua untuk mendukung perkembangan 
anak usia dini secara optimal. 
 
 
Abstract 
 
This study developed a module as a medium to assist parents in providing cognitive 
development stimulation for early childhood. This study is important because 
cognitive development plays a very important role in children's learning success. 
The module was designed using the ADDIE model (analysis, design, development, 
implementation, and evaluation). Expert judgment by subject matter experts, 
media experts, and practitioners showed that the module was highly feasible, with 
a percentage of 97.91%. A small group trial involving five teachers resulted in an 
average score of 96.5%. Meanwhile, a large group trial involving 15 parents and 3 
teachers obtained an average score of 96.66% from parents and 93.9% from 
teachers. These results indicate that the module is highly feasible for use as an 
applicable and effective learning medium to stimulate the cognitive development 
of early childhood. Its implementation can be expanded through early childhood 
education programs and collaboration between teachers and parents to optimally 
support early childhood development. 
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1. PENDAHULUAN 
Perkembangan kognitif merupakan dasar bagi perkembangan intelegensi anak usia dini. Kata kognitif atau 

“cognition” secara etimologi merupakan bahasa inggris yang bersinonim dengan “knowing” atau mengetahui. 
Kognitif mempunyai keterkaitan dengan kecerdasan yakni kemampuan untuk mempelajari hal-hal baru serta 
keterampilan dalam menggunakan daya ingat dan menyelesaikan permasalahan sederhana (Khotimah & Agustini, 
2023:20). Perkembangan kognitif merupakan dasar bagi kemampuan anak untuk berpikir. Hal tersebut sesuai 
dengan pendapat Suharman (2005:7) menyatakan bahwa perkembangan kognitif (congnitive development) adalah 
tahap-tahap perkembangan kognitif manusia mulai dari usia anak-anak sampai dengan dewasa, mulai dari proses-
proses berpikir secara konkret atau melibatkan konsep-konsep konkret sampai dengan yang lebih tinggi yaitu 
konsep-konsep yang abstrak dan logis.  

Perkembangan kognitif memiliki peran yang sangat penting bagi keberhasilan anak dalam belajar karena 
sebagian besar aktivitas dalam belajar selalu berhubungan dengan masalah berpikir. Perkembangan kognitif bagi 
anak merupakan proses berpikir dari otak untuk mengenali, mengetahui, memahami, dan menalar agar anak mudah 
menangkap pelajaran, perbendaharaan kata luas, penalaran tajam (berpikir logis, kritis, memahami hubungan sebab 
akibat, cepat menemukan kekeliruan), memperoleh pengetahuan dan beradaptasi dengan lingkungan baru untuk 
memecahkan masalah (Retnaningrum & Umam, 2021:30). Proses kognisi meliputi beberapa aspek seperti persepsi, 
ingatan, pikiran, simbol, penalaran, dan pemecahan masalah. Piaget (dalam Karim & Wifroh, 2014:106) menjelaskan 
pentingnya mengembangkan kognitif anak agar mampu melatih persepsi, ingatan, pemikiran, penalaran, serta 
kemampuan memecahkan masalah sehingga anak dapat menolong dirinya sendiri. 

Perkembangan kognitif memiliki implikasi fundamental terhadap seluruh aspek pertumbuhan anak, tidak 
hanya kemampuan akademik tetapi juga perilaku sosial, regulasi emosi, dan kesiapan menghadapi tuntutan 
kehidupan. Dalam teori Piaget (1972), masa prasekolah ditandai dengan berkembangnya kemampuan 
representasional dan transisi dari tindakan konkret menuju simbolik. Ketika perkembangan kognitif tidak 
ditumbuhkan secara optimal, anak berisiko mengalami hambatan berpikir logis, pemecahan masalah, dan 
pengambilan keputusan (Shaffer & Kipp, 2014). Blair & Raver (2015) juga menunjukkan bahwa fungsi eksekutif 
seperti memori kerja dan kontrol perhatian merupakan prediktor kuat terhadap prestasi akademik awal. Anak 
dengan kemampuan regulasi diri yang baik lebih mampu menunda kepuasan dan beradaptasi sosial (Ursache et al., 
2012; Thompson, 2017). Secara neurologis, perkembangan kognitif berkaitan erat dengan pembentukan koneksi 
sinaptik di prefrontal cortex yang mengatur perencanaan dan pengendalian diri (Phillips & Shonkoff, 2000). 
Kurangnya stimulasi kognitif dapat menimbulkan keterlambatan perkembangan dan menurunkan kesiapan sekolah 
(Walker et al., 2011). 

Dampak jangka panjang perkembangan kognitif telah dibuktikan melalui studi longitudinal di berbagai 
negara. Penelitian oleh Duncan et al (2007) menemukan bahwa kemampuan kognitif prasekolah memiliki korelasi 
yang lebih kuat dengan prestasi akademik di kelas 3 dan 5 SD dibandingkan dengan faktor sosial ekonomi. Bahkan, 
hasil meta-analisis oleh McClelland et al (2014) menunjukkan bahwa anak yang memiliki kemampuan kognitif tinggi 
di usia dini cenderung memiliki tingkat keberhasilan akademik dan sosial yang lebih tinggi di masa remaja dan 
dewasa. Selain berpengaruh terhadap prestasi individu, perkembangan kognitif juga memiliki implikasi sosial-
ekonomi makro. Heckman (2011) menegaskan bahwa investasi pada pengembangan kognitif anak usia dini 
memberikan return on investment tertinggi dibandingkan intervensi di usia sekolah atau dewasa, karena periode 
ini merupakan fase paling plastis dalam perkembangan otak manusia. Dengan kata lain, kegagalan menstimulasi 
kognisi anak sejak dini dapat menyebabkan kerugian ekonomi dan sosial jangka panjang bagi masyarakat. 

Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa stimulasi perkembangan kognitif anak usia dini, 
khususnya pada usia 5–6 tahun, belum berlangsung secara optimal, terutama di lingkungan keluarga. Pada fase ini, 
anak membutuhkan stimulasi yang terencana dan berkelanjutan untuk mengembangkan kemampuan berpikir logis, 
perhatian, memori, serta pemecahan masalah (Izzaty, 2017). Keterbatasan stimulasi tersebut menjadi lebih 
signifikan ketika anak hanya memperoleh waktu pembelajaran formal yang relatif singkat di lembaga pendidikan 
anak usia dini. Data Kemendikbudristek Tahun 2022/2023 menunjukkan bahwa tidak seluruh anak usia 3–6 tahun 
terlayani oleh lembaga PAUD, termasuk di Provinsi Bengkulu. Kondisi ini mengindikasikan bahwa proses stimulasi 
kognitif anak tidak dapat sepenuhnya bergantung pada sekolah, melainkan sangat ditentukan oleh keterlibatan 
orang tua di rumah (Suarmini et al., 2016). Namun, hasil observasi di Desa Srikaton, Kecamatan Pondok Kelapa, 
Kabupaten Bengkulu Tengah menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua belum memiliki panduan yang 
terstruktur dan sesuai tahapan perkembangan untuk menstimulasi kemampuan kognitif anak. Akibatnya, stimulasi 
yang diberikan cenderung tidak sistematis dan kurang berkelanjutan, sehingga potensi kognitif anak belum 
berkembang secara optimal (Subianto, 2013).  

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara kebutuhan stimulasi perkembangan kognitif 
anak dan ketersediaan panduan praktis bagi orang tua. Hasil temuan lapangan di TK Desa Srikaton memperlihatkan 
bahwa belum tersedia media pembelajaran berupa modul yang secara khusus dirancang untuk membantu guru dan 
orang tua dalam menstimulasi perkembangan kognitif anak usia 5–6 tahun secara terarah dan berkelanjutan. 
Padahal, modul pembelajaran dapat berfungsi sebagai panduan konkret yang membantu orang tua merancang 
aktivitas stimulasi kognitif yang sesuai dengan tahapan perkembangan anak (Syed Alwi et al., 2022). Keberadaan 
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modul menjadi semakin penting ketika waktu pembelajaran anak di lembaga PAUD terbatas, sehingga stimulasi 
perlu dilanjutkan secara konsisten di rumah. Penelitian Giovannetti et al. (2020) menunjukkan bahwa penggunaan 
modul intervensi kognitif yang disesuaikan dengan konteks anak dan lingkungan terbukti efektif dalam 
meningkatkan fungsi eksekutif dan kemampuan perencanaan anak usia prasekolah, terutama pada lingkungan 
dengan keterbatasan sumber belajar. 

Kebaruan penelitian ini dibandingkan dengan studi terdahulu tampak dari ruang lingkup dan sasaran 
pengguna modul. Penelitian sebelumnya seperti Patimah & Ajat (2024) mengembangkan modul berbasis alam 
untuk literasi-numerasi PAUD; Karmila (2024) fokus pada motorik kasar; Hani (2022) pada modul kognitif tematik 
untuk literasi numerasi; serta Rafi’y (2022) dan Adiatma & Thana (2022) pada modul digital bagi guru dan 
mahasiswa. Penelitian yang dilakukan oleh Novitasari (2018:87) dengan judul menunjukkan bahwasannya sebagian 
besar yakni 39% anak usia 4-6 tahun banyak bermasalah pada perkembangan kognitif, selanjutnya 37% anak 
berada pada kriteria banyak sekali, dan hanya ada 17% anak yang memiliki sedikit sekali permasalahan pada 
perkembangan kognitif, sedangkan 7% anak lainnya tidak memiliki permasalahan dalam perkembangan kognitif. 
Selain itu, beberapa penelitian yang relevan sebelumnya, Fairuz (2023:5) membuktikan bahwa keberhasilan peran 
orang tua dalam menstimulasi perkembangan kognitif anak kelompok B terlihat dari adanya komunikasi baik antara 
orang tua dan anak serta adanya pendampingan belajar yang dilakukan orang tua ke anak. Kemudian dalam hasil 
penelitiannya Ayuni et al (2022:171) terdapat pengaruh dari penggunaan buku panduan pengenalan pola terhadap 
kemampuan berpikir logis anak. Sementara itu, penelitian ini mengembangkan Modul Pintar Kognitif yang 
berorientasi pada multi-domain cognitive stimulation (pemecahan masalah, berpikir logis, berpikir simbolik) untuk 
digunakan oleh orang tua di rumah, dengan adaptasi konteks lokal dan sumber daya terbatas. Berdasarkan hal 
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mendeskripsikan kelayakan Modul Pintar Kognitif 
yang dapat membantu orang tua dalam menstimulasi perkembangan kognitif anak usia 5–6 tahun secara terarah, 
kontekstual, dan menyenangkan. 
 
2. METODE 

Jenis metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode R&D (Research and Development) yang 
memiliki tujuan untuk menghasilkan modul stimulasi perkembangan kognitif anak usia 5–6 tahun yang dapat 
digunakan oleh orang tua sebagai pendamping pembelajaran anak di rumah. Model pengembangan yang digunakan 
yaitu ADDIE. Anafi et al., (2021, hlm. 434) menyatakan bahwa model ADDIE adalah model pembelajaran yang 
sifatnya umum dan sesuai apabila digunakan untuk penelitian pengembangan. Model ADDIE terdiri dari analysis 
(analisis), design (desain), development (pengembangan), implementation (implementasi), dan evaluation (evaluasi). 
Model ini dapat digunakan untuk berbagai macam bentuk pengembangan produk, oleh karena itu model ini 
digunakan dalam penelitian ini dikarenakan langkah-langkahnya lebih efektif dan dinamis untuk penelitian 
pengembangan modul yang sesuai dengan tujuan penelitian ini (Gambar 1). 

Penelitian ini dilakukan dengan mengikuti tahapan atau langkah-langkah dalam penelitian pengembangan 
model ADDIE. Langkah-langkah tersebut adalah analisis, desain, pengembangan, implementasi dan evaluasi. Tahap 
analisis dilakukan untuk memahami permasalahan yang timbul dengan mengumpulkan data yang relevan terkait 
permasalahan yang terjadi pada anak usia 5—6 tahun yang tidak mendapatkan kesempatan untuk terstimulasi 
perkembangan kognitifnya dan peran orang tua dalam memberikan stimulasi perkembangan kognitif anak. Pada 
tahap ini dirancang dan didesain model produk modul yang dikembangkan mulai dari menyusun sistematika modul, 
pemilihan tampilan modul, gambar dan warna modul, dan lain-lainnya. Tahap desain dilakukan untuk 
mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan untuk mengembangkan produk modul untuk menstimulasi 
perkembangan kognitif anak usia 5--6 tahun. Tahap pengembangan merupakan langkah lanjutan dari perencanaan 
produk modul, tujuannya untuk menghasilkan produk akhir berupa modul untuk menstimulasi perkembangan 
kognitif anak usia 5--6 tahun yang telah melewati proses revisi dari hasil expert judgement. Hasil akhir dari tahap 
ini adalah sebuah produk modul yang akan diuji cobakan. Pada tahap implementasi, dilakukan uji coba kelompok 
kecil dan uji coba kelompok besar pada orang tua. Uji coba kelompok kecil dilakukan kepada 5 orang tua dan uji 
coba kelompok besar dilakukan kepada 15 orang tua dari Desa Srikaton Bengkulu Tengah. Pada tahap evaluasi, 
produk yang telah dikembangkan, telah mendapatkan pendapat dari para ahli, dan telah diuji coba pada orang tua 
akan dievaluasi untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan produk modul yang dikembangkan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Analysis Design Development 

Implementation 

 

Evaluation 

Gambar 1. Tahapan Model Pengembangan ADDIE 



Aulad : Journal on Early Childhood, 2025, 8(3), Pages 1586-1598 
 

 
Page 1589 of 1598 

Subjek dalam penelitian ini terdiri atas validator ahli dan subjek uji coba. Validator ahli meliputi ahli media, 
ahli materi, dan ahli praktisi, sedangkan subjek uji coba adalah orang tua yang memiliki anak usia 5–6 tahun serta 
guru TK yang terlibat dalam penggunaan modul. Objek penelitian ini adalah modul stimulasi perkembangan kognitif 
anak usia 5–6 tahun. Penelitian dilaksanakan di Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini, 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Bengkulu, serta di Desa Srikaton, Kecamatan Pondok Kelapa, 
Kabupaten Bengkulu Tengah. Kemudian, Data penelitian dikumpulkan melalui lembar validasi ahli (expert 
judgement) dan lembar uji coba pengguna. Lembar validasi digunakan untuk memperoleh data kelayakan modul dari 
ahli media, ahli materi, dan ahli praktisi, sedangkan lembar uji coba digunakan untuk memperoleh data dari orang 
tua dan guru terkait penggunaan modul. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Analisis data 
kuantitatif digunakan untuk menilai tingkat kelayakan dan kualitas modul berdasarkan hasil validasi ahli dan uji coba 
pengguna. Skor yang diperoleh dari setiap butir penilaian pada skala Likert 1–4 dijumlahkan kemudian dihitung 
dalam bentuk persentase. Hasil persentase tersebut selanjutnya diinterpretasikan berdasarkan kriteria kelayakan 
untuk menentukan tingkat kelayakan modul yang dikembangkan. Selain itu, data kualitatif berupa saran dan 
masukan dari para ahli, orang tua, dan guru dianalisis secara deskriptif dengan cara mengelompokkan masukan 
berdasarkan aspek materi, media, dan penggunaan modul. Hasil analisis kualitatif digunakan sebagai dasar untuk 
melakukan revisi dan penyempurnaan produk pada tahap pengembangan dan evaluasi.  

Skor yang dihasilkan dari uji kelayakan produk yang telah didapatkan berdasarkan analisis data lembar 
expert judgement dihitung menggunakan rumus berikut: 

 
𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑡𝑖𝑔𝑎 𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑡𝑜𝑟

Kemungkinan skor maksimal dari tiga orang validator
  X 100% 

 
Model modul yang dikembangkan dikatakan layak apabila presentase penilaian memperoleh skor ≥ 61%. 

Adapun kriteria nilai yang dicapai dari hasil penilaian dapat dikategorikan ke dalam beberapa kriteria (Tabel 1). 
 
 
 
 

Tabel 1. Kriteria Nilai (Adaptasi dari Ernawati, 2017) 
  

Presentase Interpretasi 
81--100 Sangat Layak 
61--80 Layak 
41--60 Cukup Layak 
21--40 Tidak Layak 

 
 
Uji coba dilakukan dengan menggunakan lembar uji coba dengan skala likert rentang 1--4. Hasil yang 

didapatkan akan dimasukkan ke rumus berikut ini dengan kriteria nilai terhadap hasil uji coba (Tabel 2). 
 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

Jumlah Skor Maksimum
  X 100 

 
Tabel 2. Kriteria Nilai (Adaptasi dari Hayati, 2015) 

 

Presentase Interpretasi 

0--25 Sangat Tidak Baik 

26--50 Tidak Baik 

51--75 Baik 

76--100 Sangat Baik 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian pengembangan ini menghasilkan sebuah produk berupa Modul Pintar Kognitif yang dapat 

digunakan orang tua dalam memberikan stimulasi perkembangan kognitif anak usia 5—6 tahun. Modul yang 
dikembangkan dalam penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahap, yaitu: 
analysis (analisis), design (desain), development (pengembangan), implementation (implementasi) dan evaluation 
(evaluasi). Adapun langkah-langkah dalam proses pengembangan modul untuk menstimulasi perkembangan 
kognitif anak usia 5—6 tahun adalah sebagai berikut: 
 
Tahap Analysis (Analisis) 
 Tahap analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat kebutuhan dari orangtua dan guru 
terhadap adanya modul pembelajaran untuk menstimulasi perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun. Observasi 
dan wawancara di TK di Desa Srikaton Kecamatan Pondok Kelapa Kabupaten Bengkulu Tengah mengungkap 
bahwa orang tua memiliki keterbatasan dalam mendampingi anak belajar di rumah karena tidak adanya panduan 
yang sistematis. Kondisi ini sejalan dengan temuan bahwa keterlibatan orang tua dalam mendukung pembelajaran 
anak usia dini sangat bergantung pada ketersediaan media atau panduan belajar yang tepat (Farina et al., 2025). 
Guru juga menegaskan penting adanya modul sebagai panduan yang dapat menjembatani proses belajar di sekolah 
dan di rumah, sehingga kolaborasi antara orang tua dan guru dapat berjalan optimal. 

Selain itu, hasil analisis kurikulum PAUD dan Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) 
memperkuat dasar dalam penyusunan isi modul. Fokus pengembangan diarahkan pada aspek kemampuan 
pemecahan masalah, berpikir logis, dan berpikir simbolik, sejalan dengan indikator perkembangan kognitif anak usia 
dini dalam Permendikbud No. 137 Tahun 2014. Hasil analisis ini sejalan dengan temuan Sulistyowati (2020) yang 
menekankan bahwa penyusunan bahan ajar PAUD harus mengacu pada STPPA agar sesuai dengan tahapan 
perkembangan anak. Dengan demikian, hasil tahap analisis menghasilkan: (1) identifikasi kebutuhan orang tua 
terhadap panduan stimulasi kognitif anak; (2) peta capaian perkembangan kognitif yang menjadi dasar isi modul; 
dan (3) kesesuaian arah pengembangan modul dengan kebijakan nasional PAUD. Tahapan ini membentuk landasan 
kuat bagi proses desain produk berikutnya. 
 
Tahap Design (Desain) 

Pada tahap desain, hasil utama berupa rancangan sistematis modul yang mencakup struktur isi, format 
visual, serta gaya penyajian aktivitas pembelajaran. Modul dirancang menjadi tiga bagian: modul pemecahan 
masalah, berpikir logis, dan berpikir simbolik. Setiap modul memuat aktivitas bermain-belajar yang menyenangkan 
dan sesuai karakteristik anak usia 5–6 tahun. Hasil desain menampilkan perpaduan warna, ilustrasi, dan tata letak 
yang menarik perhatian anak, sehingga mampu meningkatkan keterlibatan belajar. 

Penekanan pada aspek visual ini sejalan dengan penelitian Hardiyanti et al. (2018) yang menunjukkan 
bahwa media bergambar dan berwarna mampu meningkatkan motivasi serta retensi belajar anak usia dini. Selain 
memperhatikan elemen visual yang menarik bagi anak, modul ini juga dilengkapi dengan petunjuk penggunaan yang 
ditujukan bagi orang tua. Desain petunjuk tersebut berfungsi sebagai panduan praktis agar orang tua mampu 
mendampingi anak secara efektif selama kegiatan belajar di rumah. Bukti dari tinjauan sistematis menunjukkan 
bahwa intervensi parenting yang dilengkapi panduan atau modul pendamping terbukti meningkatkan 
perkembangan kognitif, bahasa, dan sosial-emosional anak usia dini (Jeong et al., 2021). Lebih jauh lagi, keterlibatan 
aktif orang tua melalui panduan pembelajaran terbukti memiliki hubungan positif dengan keterlibatan belajar dan 
hasil belajar anak (Yang et al., 2023). Pemanfaatan aplikasi desain grafis dalam pembuatan modul juga  
memperlihatkan adanya inovasi teknologi dalam pengembangan bahan ajar, sejalan dengan tren digitalisasi dalam 
pendidikan anak usia dini (Wijaya et al., 2022). Dari sisi hasil, tahap desain menghasilkan: (1) rancangan layout dan 
tampilan modul yang menarik, (2) pembagian isi berdasarkan tiga ranah kemampuan kognitif, dan (3) penyusunan 
panduan penggunaan yang ramah bagi orang tua. Tahapan ini memperlihatkan keterpaduan antara teori desain 
instruksional dengan kebutuhan praktis pengguna. 
 
Tahap Development (Pengembangan) 

Pada tahap ini, telah dilakukan pembuatan produk awal yaitu modul, yang kemudian akan melewati proses 
expert judgement oleh tiga ahli yakni ahli materi, ahli media, dan ahli praktisi. Expert judgement tersebut dilakukan 
untuk mengetahui kekurangan dari produk awal sehingga komentar ataupun pendapat yang diberikan oleh para 
ahli dijadikan sebagai dasar untuk melakukan perbaikan atau revisi produk.  

Peneliti memperoleh pendapat ahli tentang produk modul Pintar Kognitif. Hasil pendapat ahli tersebut 
yaitu masih terdapat beberapa hal yang perlu diperbaiki dari produk modul yang telah dibuat, seperti perlunya 
ditambahkan tema ataupun subtema pada modul, perlu dicantumkan tujuan pembelajaran pada modul, konten isi 
dari modul juga perlu ditambahkan, dan sebaiknya petujuk atau intruksi dibuat secara jelas sehingga lebih mudah 
mengajarkan kepada anak. Kemudian, peneliti memperoleh hasil expert judgement dari tiga ahli, yaitu ahli di bidang 
materi anak usia dini, ahli media, dan ahli praktisi. Expert judgement dari ketiga ahli tersebut terdapat jawaban 
dengan nilai tertinggi 4 dan terendah 1.  
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Hasil expert judgement dari ketiga ahli terhadap produk awal modul pintar kognitif menunjukkan rentang 
penilaian sebesar 93,75%–97,75%, dengan skor rata-rata keseluruhan mencapai 97,91% yang berada pada 
kategori sangat layak (Tabel 3). Hasil penilaian tersebut menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan memiliki 
kualitas isi dan penyajian yang sangat baik, baik dari aspek akademik maupun kesesuaian dengan karakteristik 
perkembangan kognitif anak usia dini. Dengan demikian, modul pintar kognitif dinilai relevan, mudah digunakan, 
serta kontekstual dengan kebutuhan belajar anak di rumah, sehingga layak untuk digunakan pada tahap 
implementasi selanjutnya. Hasil yang didapatkan dari tiga ahli tersebut adalah sebagai berikut: 
 

Tabel 3. Hasil Expert Judgement 
No Validator Aspek 

Penilaian 
Jumlah 
Skor yang 
Diperoleh 

Skor 
Maksimal 

Jumlah 
Presentase 

Kategori 

1 Ahli Media Isi 16 16 100 Sangat 
layak Tampilan 12 12 100 

Bahasa 8 8 100 
Penyajian 12 12 100 
Jumlah 48 48 100 

2 Ahli Materi Isi  15 16 93,75 Sangat 
layak Tampilan 12 12 100 

Bahasa 8 8 100 
Penyajian 12 12 100 
Jumlah 47 48 97,91 

3 Ahli 
Praktisi 

Isi  15 16 93,75 Sangat 
layak Tampilan 11 12 91,6 

Bahasa 8 8 100 
Penyajian 12 12 100 
Jumlah 46 48 95,83 

 
Dari hasil expert judgement oleh ahli materi, ahli media, dan ahli praktisi tersebut terdapat saran perbaikan 

terhadap modul pintar kognitif, peneliti melakukan revisi produk. Produk modul pintar kognitif yang belum direvisi 
hanya dibuat menjadi satu modul yang berisi tiga bagian (pemecahan masalah, berpikir logis, dan berpikir simbolik) 
dan masih sangat sedikit jumlah halamannya, hanya terdapat 21 halaman, petunjuk penggunaan modul juga belum 
jelas, modul belum menggali sebuah tema/subtema, belum terdapat tujuan modul, KI dan KD belum dicantumkan.  

Kemudian setelah melakukan revisi, produk modul pintar kognitif sudah menjadi 3 produk modul yaitu 
modul pintar kognitif untuk kemampuan pemecahan masalah (Gambar 2), modul pintar kognitif untuk kemampuan 
berpikir logis (Gambar 3), dan modul pintar kognitif untuk kemampuan berpikir simbolik (Gambar 4). Ketiga modul 
tersebut terdiri dari 20 lembar, sehingga jika dihitung keseluruhan lembar modul maka totalnya 60 lembar termasuk 
cover depan dan belakang modul. Selain itu, petunjuk penggunaan modul juga telah dibuat secara lebih jelas, modul 
sudah dibuat dengan menggali sebuah tema dan subtema yaitu subtema sayuran pada modul pintar kognitif untuk 
kemampuan pemecahan masalah, tema binatang pada modul pintar kognitif untuk kemampuan berpikir logis, dan 
subtema peralatan rumah tangga pada modul pintar kognitif kemampuan berpikir simbolik. Produk modul pintar 
kognitif yang telah direvisi juga sudah mencantumkan tujuan, kompetensi inti (KI), dan kompetensi dasar (KD). 
Gambar 2, Gambar 3, dan Gambar 4 merupakan produk awal dari modul pintar kognitif yang telah direvisi.  

Secara analitis, hasil ini mengonfirmasi bahwa revisi berbasis expert feedback merupakan inti dari model 
ADDIE. Menurut Cahyadi (2019), tahapan development dalam ADDIE menekankan proses formative evaluation 
untuk memastikan produk sesuai kebutuhan pengguna sebelum diimplementasikan. Hasil validasi juga mendukung 
pandangan Asyhari & Silvia (2016) bahwa media pembelajaran yang baik harus memenuhi tiga aspek utama: 
edukatif, teknis, dan estetika. Dengan demikian, hasil tahap pengembangan menunjukkan bahwa produk telah valid 
secara isi dan siap untuk diimplementasikan di lapangan. 
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Gambar 2. Modul Pintar Kognitif untuk Pemecahan Masalah 

 

 
Gambar 3. Modul Pintar Kognitif untuk Berpikir Logis 
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Gambar 4. Modul Pintar Kognitif untuk Berpikir Simbolik 

 
 

 
Tahap Implementation (Implementasi) 

Pada tahap ini, produk modul yang telah direvisi diimplementasikan melalui uji coba kelompok kecil dan uji 
coba kelompok besar. Hasil yang didapatkan dari uji coba adalah sebagai berikut. 
 
Uji coba kelompok kecil 

Pada tahap uji coba kelompok kecil, produk modul pintar kognitif diuji coba kepada 5 orang tua yang 
memiliki anak usia 5-6 tahun. Hasil dari uji coba kelompok kecil menunjukkan bahwa modul pintar kognitif sangat 
baik untuk digunakan sebagai media belajar. Skor keseluruhan yang diperoleh dari lembar penilaian orangtua pada 
uji coba kelompok kecil adalah 96,5 % yang menunjukkan kategori sangat baik (Tabel 4). 
 

Tabel 4. Hasil Uji Coba Kelompok Kecil kepada Orang Tua 

No Nama 
Orangtua 

Skor 
yang 
diperoleh 

Skor 
maksimal 

Presentase 
% Kategori 

1 ER 40 40 100 Sangat 
baik 

2 RI 40 40 100 Sangat 
baik 

3 NK 37 40 92,5 Sangat 
baik 

4 IT 40 40 100 Sangat 
baik 

5 MA 36 40 90 Sangat 
baik 

Jumlah 193 200 96,5 Sangat 
baik 

Berdasarkan penilaian dari masing-masing responden pada uji coba kelompok kecil, terdapat saran 
perbaikan untuk produk modul pintar kognitif. Saran perbaikan tersebut yaitu: (1) pada buku pintar kognitif untuk 
kemampuan pemecahan masalah, di halaman 12 gambar sayur seledri, timun, wortel, dan kangkung, kurang jelas 
gambarnya sehingga membuat anak bingung, (2) pada buku pintar kognitif untuk kemampuan berpikir simbolik, di 
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halaman 5 sebaiknya untuk gambar ulekan itu dibuat hanya gambar ulekan saja tanpa ada gambar cobek juga, 
sehingga anak akan mengenali nama bendanya dengan baik dan benar.  
 
Uji coba kelompok besar 

Setelah melakukan percobaan pertama dengan uji coba kelompok kecil, dilakukan percobaan berikutnya 
dengan uji coba kelompok besar kepada 15 orang tua. Setelah percobaan dilakukan, orang tua dan guru diminta 
untuk mengisi formulir penilaian terhadap penggunaan modul pintar kognitif. Hasil dari uji coba kelompok besar 
menunjukkan bahwa modul pintar kognitif sangat baik digunakan sebagai media belajar. Secara keseluruhan, skor 
yang diperoleh pada lembar penilaian orang tua adalah 96,66 % yang menunjukkan kategori sangat baik (Tabel 5). 

 
Tabel 5. Hasil Uji Coba Kelompok Besar kepada Orang Tua 

No Nama 
Orangtua 

Skor yang 
diperoleh 

Skor 
maksimal 

Presentase 
% 

Kategori 

1 HS 38 40 95 Sangat baik 
2 MY 38 40 95 Sangat baik 
3 YA 37 40 92,5 Sangat baik 
4 UM 36 40 90 Sangat baik 
5 SA 40 40 100 Sangat baik 
6 DE 38 40 95 Sangat baik 
7 YE 40 40 100 Sangat baik 
8 RU 37 40 92,5 Sangat baik 
9 IW 40 40 100 Sangat baik 
10 LN 37 40 92,5 Sangat baik 
11 SN 39 40 97,5 Sangat baik 
12 SU 40 40 100 Sangat baik 
13 DE 40 40 100 Sangat baik 
14 LW 40 40 100 Sangat baik 
15 HR 40 40 100 Sangat baik 
Jumlah 580 600 96,66 Sangat baik 

 
Berdasarkan komentar dan saran perbaikan yang diberikan responden, peneliti melakukan revisi pada isi 

modul yang dikembangkan. Adapun bagian modul pintar kognitif sebelum dan setelah revisi dapat dilihat pada 
(Tabel 6) berikut. 
 

Tabel 6. Perbedaan Modul Pintar Kognitif Setelah Proses Revisi dari Uji Coba Kelompok Besar 
No Sebelum Revisi Setelah Revisi 
1 Bagian halaman 3 dan 4 tidak 

ada keterangan petunjuk 
penulisan lambang. 

Bagian halaman 3 dan 4 sudah 
ditambahkan keterangan 
petunjuk penulisan lambang. 

2 Pada halaman 12, tidak ada 
tulisan nama barang sebagai 
keterangan gambar 

Pada halaman 12 yang telah 
direvisi, tulisan nama barang 
sudah ada 

 
Hasil implementasi diperoleh melalui uji coba kelompok kecil yang melibatkan 5 orang tua dan uji coba 

kelompok besar yang melibatkan 15 orang tua. Pada uji coba kelompok kecil, rata-rata skor penilaian mencapai 
96,5% dengan kategori sangat baik. Berdasarkan masukan pengguna, dilakukan revisi minor pada aspek gambar 
dan penyajian visual modul. Selanjutnya, uji coba kelompok besar menunjukkan rata-rata skor sebesar 96,66% 
dengan kategori sangat baik, yang mengindikasikan konsistensi penerimaan dan kepraktisan modul oleh pengguna. 
Temuan kuantitatif ini diperkuat oleh data kualitatif, di mana salah satu orang tua menyatakan bahwa “modul ini 
membantu saya menemukan cara yang lebih konkret dan terarah dalam mendampingi anak belajar di rumah.” Selain itu, 
orang tua menilai bahwa aktivitas dalam modul mudah dipahami dan dapat langsung diterapkan dalam kegiatan 
sehari-hari bersama anak. 

Efektivitas modul dapat dijelaskan melalui karakteristik aktivitas bermain-belajar yang disusun berbasis 
pengalaman konkret dan eksploratif, sehingga sesuai dengan tahap praoperasional anak sebagaimana dikemukakan 
oleh Piaget (dalam Lazar, 2025). Melalui panduan yang disediakan dalam modul, orang tua berperan sebagai 
pendamping belajar yang memberikan dukungan bertahap kepada anak, sehingga terjadi proses scaffolding sosial 
sebagaimana dijelaskan oleh Vygotsky (dalam Huang, 2021). Interaksi ini memungkinkan anak membangun 
pemahaman kognitif melalui dialog, contoh, dan aktivitas bersama orang tua. Dengan demikian, tahap implementasi 
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menunjukkan bahwa modul tidak hanya diterima dengan baik oleh pengguna, tetapi juga efektif dalam mendukung 
kolaborasi orang tua dan guru serta meningkatkan partisipasi anak dalam aktivitas kognitif di lingkungan belajar 
rumah dan sekolah. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu belum dilakukannya uji efektivitas jangka 
panjang untuk melihat dampak penggunaan modul terhadap perkembangan kognitif anak secara berkelanjutan. 
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan uji coba dalam durasi yang lebih panjang serta 
melibatkan pengukuran perkembangan kognitif anak secara longitudinal. 
 
Tahap Evaluation (Evaluasi) 

Evaluasi merupakan sebuah proses yang bertujuan untuk memberikan nilai terhadap pengembangan media 
atau bahan ajar agar dapat digunakan dalam pembelajaran (Cahyadi, 2019). Pada tahap evaluasi ini melibatkan tiga 
guru TK Lestari Desa Srikaton sebagai penilai akhir. Rata-rata hasil penilaian mencapai 93,9% yang merupakan 
kategori sangat baik (Tabel 7). Evaluasi ini berfungsi untuk menilai keseluruhan kualitas dan keterpakaian modul 
dalam konteks pembelajaran PAUD. Guru menilai modul mudah digunakan, menarik bagi anak, dan relevan dengan 
capaian perkembangan kognitif pada kurikulum. 

Hasil ini menguatkan pandangan Branch (dalam Surahman, 2024) bahwa tahap evaluasi dalam ADDIE 
bukan hanya menilai hasil akhir, tetapi juga merefleksikan efektivitas seluruh proses pengembangan. Selain itu, 
Satria & Sutabri (2025) menegaskan bahwa model ADDIE memberikan keunggulan melalui siklus perbaikan 
berkelanjutan yang memastikan produk selalu relevan dengan kebutuhan pengguna. Tabel hasil yang didapatkan 
dari lembar penilaian guru adalah sebagai berikut  
 

Tabel 7. Hasil Penilaian Guru 
No Nama 

Guru 
Skor yang 
Diperoleh 

Skor 
Maksimal 

Presentase 
% 

Kategori 

1. NV 40 44 90,9 Sangat baik 

2. SH 43 44 97,7 Sangat baik 

3. SA 41 44 93,1 Sangat baik 

Jumlah 124 132 93,9 Sangat baik 

 
Hasil tahap evaluasi menunjukkan bahwa modul Pintar Kognitif telah memenuhi aspek kelayakan isi, 

tampilan, dan keterpakaian, serta siap untuk digunakan secara luas dalam pembelajaran anak usia dini. Dengan 
demikian, modul pintar kognitif tidak hanya berfungsi sebagai media belajar anak, tetapi juga sebagai sarana 
penguatan peran keluarga dalam pendidikan anak usia dini di era digital 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan modul berbasis ADDIE 
menghasilkan produk yang valid, praktis, dan efektif. Proses analisis kebutuhan yang matang, desain yang menarik, 
validasi ahli yang kuat, serta implementasi dan evaluasi yang melibatkan pengguna langsung, membentuk siklus 
pengembangan yang komprehensif. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Sulastri et al (2019) yang 
menunjukkan bahwa model ADDIE efektif digunakan dalam pengembangan bahan ajar karena setiap tahapannya 
memungkinkan proses evaluasi dan revisi berkelanjutan sehingga menghasilkan produk yang valid, praktis, dan 
sesuai kebutuhan pengguna. Selain itu, penelitian Putri et al (2020) menegaskan bahwa media pembelajaran yang 
melibatkan orang tua dan memperkuat motivasi mereka berkontribusi signifikan terhadap peningkatan keterlibatan 
orang tua dalam mendampingi anak belajar di rumah. Dengan demikian, modul pembelajaran yang dikembangkan 
berbasis model ADDIE dan dilengkapi petunjuk penggunaan bagi orang tua tidak hanya efektif secara instruksional, 
tetapi juga berfungsi sebagai sarana kolaboratif dalam menstimulasi perkembangan kognitif anak usia dini. 
 
4. KESIMPULAN  

Penelitian ini berhasil mengembangkan modul untuk menstimulasi kognitif anak usia 5—6 tahun melalui 
tahapan pengembangan dengan model ADDIE. Modul ini telah menunjukkan bahwa keseluruhan skor dari hasil 
expert judgement 97,91% dan hasil uji coba yang mendapatkan tanggapan positif dari orang tua dan guru, dengan 
skor di atas 90%, mengindikasikan bahwa modul ini dapat digunakan secara efektif dalam konteks pembelajaran di 
rumah. Hal tersebut menunjukkan bahwa modul layak dan siap digunakan tanpa revisi. Dengan adanya modul ini 
terhadap pemberian stimulasi kognitif anak usia dini dapat memberikan manfaat yang praktis bagi para orang tua 
maupun guru dalam menstimulus perkembangan kognitif anak. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai 
acuan dalam melakukan penelitian lainnya yang relevan.  
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